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Abstrak
 

Kondisi negara Indonesia memiliki banyak potensi bencana, baik bencana alam dan non-alam.

Kesiapsiagaan organisasi dan masyarakat dalam menghadapi darurat kesehatan masyarakat menjadi salah

satu isu yang penting dalam usaha pengurangan resiko bencana. Darurat kesehatan masyarakat Intervensi

kesiapsiagaan KLB merupakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dan

organisasi dalam menghadapi wabah dan Kejadian Luar Biasa (KLB) yang merupakan manifestasi dari

darurat kesehatan masyarakat. Studi ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan organisasi dan

masyarakat pada wilayah intervensi dalam menghadapi darurat kesehatan masyarakat. Studi ini merupakan

descriptive study menggunakan metode kuantitatif yang diperkuat juga dengan metode kualitatif untuk

mengetahui dinamika proses kesiapsiagaan. Penilaian tingkat kesiapsiagaan organisasi diukur dengan

menggunakan sembilan tahap pada undang-undang penanganan bencana. Penilaian kesiagsiagaan

masyarakat diukur dengan memadukan indikator desa siaga aktif dan desa tangguh bencana. Hasil penelitian

menunjukkan tingkat kesiapsiagaan dari BPBD dan PMI di Kabupaten Cianjur dan Kotamadaya Jakarta

Pusat masuk dalam kategori belum siap karena belum dapat memenuhi semua tahap kesiapsiagaan darurat

kesehatan masyarakat, sedangkan Dinas Kesehatan masuk dalam kategori siap dalam menghadapi darurat

kesehatan masyarakat. Hasil penilaian kesiapsiagaan masyarakat di tiga desa intervensi di Kabupaten

Cianjur menunjukkan level sedang atau hampir siap, sedangkan dua kelurahan di Kotamadya

Jakarta Pusat masuk dalam kategori siap menghadapi darurat kesehatan masyarakat. Ada perbedaan tingkat

kesiapsiagaan menghadapi darurat kesehatan masyarakat antara wilayah pedesaan dan perkotaan. Hal ini

disebabkan karena prioritas dan strategi pembangunan yang cukup berbeda pula di kedua wilayah tersebut

......Under condition of Indonesia which has a lot of potential disaster,both natural ond non-natural disasters,

community preparednes in public health emergency become the most important issue of disaster risk

reduction. Emergency response are often being a triggers of public health emergency. Major trigger of

public health emergencies is disease outbreak which cause the damage of public health system. Epidemic

Preparedness project is a program which aims to improve organization and community preparedness to deal

with outbreak and epidemic as public health emergency. This study aimed to analyze the organization and

community preparedness as result of epidemic preparedness project. The study used the method of

qualitative analysis and descriptive statistical analysis which refer to existing indicators of resilient both

health and disaster. The study shows the role and responsibilities of Health District Office in term of public

health emergency categorized ready while BPBD and PMI have not been ready yet. BPBD, District Health

Office and PMI in the two intervention project areas (Cianjur District, Central Jakarta District) have a good

coordination mechanis, otherwise the leading sector for handling public health emergencies is still
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dominated by the Health Sector. Analysis of community preparedness in Cianjur district showed at

moderate level while Centre Jakarta showed advance level.


